
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data pada pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka terdapat peningkatan kecerdasan emosi anak melalui gerak dan 

lagu. Dari hasil persentase rata-rata, diperoleh peningkatan rata-rata siklus I (40%) 

dari observasi awal, yakni dari 30% pada observasi awal menjadi 70% pada siklus 

I pertemuan kedua. Peningkatan ini terjadi, adanya kerjasama antara peneliti 

dengan pengamat dalan merancang pembelajaran, melaksanakan kegiatan gerak 

dan lagu, dan terutama menciptakan kelas yang kondusif. Selanjutnya pada siklus 

II diperoleh peningkatan rata-rata (60%) dari observasi awal, yakni dari 30 % 

pada observasi awal meningkat menjadi 90 % pada siklus II pertemuan kedua. 

Peningkatan kecerdasan emosi anak ditandai oleh beberapa hal : 1) Anak 

mulai dapat mengekspresikan emosi sesuai dengan kondisi yang ada (senang, 

sedih), 2) Anak telah dapat menunjukkan rasa empati, 3) Anak telah memiliki 

sikap gigih (tidak mudah menyerah). 

 Dengan demikian berdasarkan hasil analisis dan refleksi jelaslah bahwa 

gerak dan lagu dapat dijadikan sebagai metode untuk meningkatkan kecerdasan 

emosi anak di Taman Kanak-kanak. Temuan ini sekaligus menunjukkan bahwa 

peningkatan kecerdasan emosi anak dapat ditingkatkan melalui kegiatan gerak dan 

lagu. Dengan melihat capaian yang ada, maka hipotesis penelitian tindakan kelas 

yang menyatakan : ” Jika guru menggunakan gerak dan lagu, maka kecerdasan 

emosi pada anak kelompok B di Taman Kanak-Kanak Permata Indah Kelurahan 



Tomulobutao Kecamatan Dungingi Kota Gorontalo akan meningkat, dapat 

diterima ”. 

5.2 Saran  

 Adapun saran-saran yang dikemukakan antara lain: 

5.2.1 Peningkatan kecerdasan anak di Taman Kanak-Kanak hendaknya 

menjadi perhatian utama guru Taman Kanak-Kanak agar potensi anak 

dalam meningkatkan kecerdasan emosi dapat ditingkatkan secara 

maksimal 

5.2.2 Kegiatan gerak dan lagu dalam pembelajaran hendaknya dijadikan 

sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan kecerdasan emosi anak di 

Taman Kanak-Kanak. 

5.2.3 Variasi dalam menggunakan teknik mengajar sangat dibutuhkan dalam 

proses pembelajaran, terutama pada pendidikan anak usia dini 

5.2.4 Sekolah sebagai lembaga pendidikan setelah keluarga, kiranya dapat 

menyiapkan lingkungan yang kondusif bagi pembelajaran anak. 

5.2.5 Pemahaman terhadap karakteristik pertumbuhan dan perkembangan 

anak, perlu dimiliki oleh setiap pendidik. 
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